
 

 

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. GO RENTAL 

CABANG KOTA PRABUMULIH 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

ADRYAN SYACHLEVI 

2022110040 

 

 

 

 

 

PROGAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS PRABUMULIH 

2026 

 

 



 
 

 i  
 

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. GO RENTAL 

CABANG KOTA PRABUMULIH 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Pada 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ADRYAN  SYACHLEVI 

2022110040 

 

 

 

 

 

PROGAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS PRABUMULIH 

2026 

 



 
 

 ii  
 

 

 



 
 

 iii  
 

 



 
 

 iv  
 

 

 

 

 



 
 

 v  
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa: ” Fa inna ma’al – ‘isri Yusra, Inna ma’al – ‘usri yusra” 

“Setiap kesulitan pasti ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku bekerja setiap hari hingga lelah, jadi 

akan aku pastikan lelahnya tidak sia-sia” 

(Penulis) 

 

 

                   Kupersembahkan Kepada: 

1. Diriku Sendiri (Adryan Syachlevi) 

2. Orang Tua Ku Tercinta (Ayah Yanuardi 

& Ibu Erma  Susanti) 

3. Adik Ku Tersayang (Davina Carolin) 

4.  Untuk Semua keluarga besarku 

5. Dosen Pembimbing I (Bapak Amandin) 

dan Dosen Pebimbing II (Ibu Resi 

Marina) 

6. Semua bapak/ibu dosen Fakultas Eknomi 

dan Bisnis Universitas Prabumulih 

7. Seluruh Pihak PT. Go Rental Cabang 

Kota Prabumulih 

8. Sahabat dan Teman-Teman Seperjuangan 

2022 

9. Kampus dan Almamater Tercinta 

 



 
 

 vi  
 

ABSTRAK 

Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Di PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih 

 

Adryan Syachlevi, 2022110040, 2026 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y), baik secara parsial maupun simultan, dengan metode kuantitatif dan sampel 

sebanyak 72 responden menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuisioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial bahwa disiplin kerja (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) (t-hitung = 2,543 > t-tabel = 1,667 dan 

sig = 0,013 < 0,10. Dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif  dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan (Y) t-hitung = 2,543 > t-tabel = 1,667 dan sig = 0,013 < 

0,10. Serta secara simultan (X1 dan X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). (nilai F-hitung = 24,618 > F-tabel = 2,780 dan sig = 0,000 < 0,10. Selain itu, 

hasil dari uji determinasi menunjukan nilai R2= 0,400 yang bearti bahwa disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berkontribusi sebesar 40% terhadap kinerja karyawan sedangkan 60 %  

lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian ini.  

 

 

 
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

The Influence Of Work Discipline And Work Environment On Employee 

Performance At PT. Go Rental Prabumulih City Branch. 

 

Adryan Syachlevi, 2022110040, 2026 

 

This research was conducted at PT. Go Rental Prabumulih Branch with the aim of 

determining the effect of work discipline (X1) and work environment (X2) on employee 

performance (Y), both partially and simultaneously, using a quantitative method with a 

sample of 72 respondents selected through a simple random sampling technique. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression with the 

assistance of SPSS. The results of the study showed that partially, work discipline (X1) had 

a positive and significant effect on employee performance (Y), as evidenced by the t-count 

value of 2.543 > t-table value of 1.667 and a significance value of 0.013 < 0.10. The work 

environment (X2) also had a positive and significant partial effect on employee performance 

(Y), as indicated by the t-count value of 3.822 > t-table value of 1.667 and a significance 

value of 0.000 < 0.10. Simultaneously, work discipline (X1) and work environment (X2) had 

a positive and significant effect on employee performance (Y), as shown by the F-count value 

of 24.618 > F-table value of 2.780 and a significance value of 0.000 < 0.10. In addition, the 

coefficient of determination test showed an R² value of 0.400, which means that work 

discipline and work environment contributed 40% to employee performance, while the 

remaining 60% was influenced by other factors outside this study. 

 

 

 

Kata Kunci: Work Discipline, Work Environment, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting yang memiliki 

pengaruh yang besar dalam proses pencapaian tujuan perusahaan dan merupakan 

sumber daya saing dan unsur vital yang sangat penting dalam mencapai target 

perusahaan yang harus dikelola secara efektif agar dapat menciptakan kinerja 

karyawan yang tinggi. Oleh karena itu sumber daya manusia yang berkualitas 

sangat diperlukan agar bisa memberikan suatu kontribusi yang baik terhadap 

perusahaan. Disiplin kerja yang tinggi dapat memberikan dampak positif bagi 

karyawan dan perusahaan, sebaliknya disiplin kerja yang rendah dan belum optimal 

bisa menimbulkan dampak negatif bagi karyawan dan perusahaan. 

 Permasalahan yang sering terjadi di berbagai negara, termasuk Indonesia 

yaitu pada tingkat disiplin kerja yang masih belum optimal seperti datang terlambat, 

bermalas-malasan saat bekerja, dan pulang kerja lebih awal dari jam yang telah 

ditentukan dapat menimbulkan permasalahan sosial seperti menurunnya kualitas 

dan kuantitas karyawan, dan tidak tercapainya target perusahaan. Selain itu, 

lingkungan kerja yang buruk dan tidak memadai seperti sarana dan prasarana yang 

kurang, hubungan komunikasi antar sesama karyawan yang kurang baik dapat 

menyebabkan ketidakpuasan kerja, penurunan produktivitas, dan menimbulkan 

rasa tidak nyaman saat bekerja. Di Indonesia, menunjukan bahwa produktivitas 

tenaga kerja yang masih belum sepenuhnya optimal, dengan banyaknya karyawan 

yang mengalami ketidakpuasan kerja dan belum melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan standar perusahaan, akibat dari disiplin kerja yang rendah dan lingkungan 

kerja yang tidak sepenuhnya memadai, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja 

karyawan di suatu perusahaan. 

 Tantangan yang di hadapi oleh perusahaan ataupun instansi yang bergerak 

di bidang jasa dan layanan termasuk pada penyewaan kendaraan di indonesia, 

khususnya di Provinsi Sumatera Selatan Kota Prabumulih. Pada daerah-daerah ini,              
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disiplin kerja di suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti  

budaya kerja masyarakat, kurangnya pengawasan rutin dari pihak manajemen 

seperti keterlambatan datang bekerja serta menyelesaikan tugas, dan bermalas-

malasan saat bekerja yang dapat menimbulkan penurunan kualitas dan kuantitas 

karyawan. Selain itu, Lingkungan kerja di perusahaan ataupun instansi seringkali 

dipengaruhi oleh terbatasnya infrastruktur seperti kurangnya ruang kerja yang 

nyaman, sarana dan prasarana yang memadai, serta hubungan kerja yang tidak 

harmonis yang dapat menimbulkan konflik dan menurunkan motivasi semangat 

kerja karyawan. 

 Kinerja merupakan hasil kerja yang didapat oleh karyawan dari 

menjalankan tugas-tugas sesuai dengan yang diberikan oleh perusahaan kepadanya 

untuk mencapai target kerja  perusahaan. Pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja dalam suatu perusahaan memiliki dampak dalam kinerja karyawan (Muna & 

Isnowati 2022). Disiplin kerja merupakan suatu kesadaran pada setiap karyawan 

terhadap peraturan-peraturan yang disampaikan oleh suatu perusahaan dalam 

bentuk lisan atau tulisan mengenai standar operasional perusahaan (Kurnia & 

Sitorus 2022). Lingkungan kerja merupakan suatu faktor yang memiliki pengaruh 

langsung terhadap karyawan, Dimana lingkungan kerja yang memadai bisa 

meningkatkan kinerja karyawan dan membuat karyawan betah saat bekerja. 

Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai bisa menurunkan kinerja 

karyawan (Nurhandayani 2022). 

 Perusahaan PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih ini bergerak dibidang 

rental otomotif dan perusahaan ini adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa penyewaaan  kendaraan operasional untuk kebutuhan perusahaan 

ataupun instansi untuk mendukung mobilitas dan pekerjaan-pekerjaan suatu 

perusahaan. dan perusahaan ini menawarkan paket lengkap dengan pengemudi, 

perawatan kendaraan, hingga pengaturan administrasi, sehingga klien dapat fokus 

pada kegiatan inti perusahaan tanpa harus mengelola armada sendiri. Tuntutan pada 

tingkat kinerja karyawan yang tinggi sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mencapai target dan tujuan. Sedangkan kinerja karyawan masih belum maksimal 

dan sesuai dengan standar yang diinginkan perusahaan. Para karyawan cenderung 

masih sering mengalami keterlambatan dan menunda-nunda dalam mengumpulkan 
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berkas hasil kerja sehingga membuat kualitas kinerja karyawan menjadi kurang 

optimal. Sedangkan perusahaan menuntut karyawannya untuk dapat 

mengembangkan prestasi atau kemampuannya di lingkungan kerja, serta 

meningkatkan kedisiplinan  dan loyalitas terhadap pekerjaan. Dengan itu, peran 

disiplin dan lingkungan kerja yang baik sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan agar dapat memberikan semangat dan motivasi kepada karyawan. 

Keberhasilan suatu perusahaan ataupun instansi sangat erat kaitannya dengan 

kualitas dan kuantitas kinerja para karyawannya, sehingga perusahaan atau instansi 

dituntut untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan tingkat kinerja 

karyawannya agar dapat bekerja secara optimal dan profesional. 

  Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan pada perusahaan PT. Go 

Rental Cabang Kota Prabumulih ada beberapa faktor yang menyebabkan kinerja 

karyawan menurun, seperti beberapa karyawan masih sering mengalami 

keterlambatan dalam pengumpulan berkas-berkas lembur yang disebabkan oleh 

para karyawan belum mampu mengatur waktu secara efektif dan masih terbiasa 

menunda-nunda dalam pengumpulan berkas lembur, dan berkas berkas lembur atau 

hasil kerja baru bisa dibuat setelah pekerjaan selesai dan hasilnya di cek. Sehingga 

hal tersebut dapat menyebabkan menurunnya kualitas kinerja karyawan dan tidak 

tercapainya target yang sesuai dengan standar dan tujuan perusahaan hal ini 

menunjukan masih kurangnya tingkat disiplin kerja karyawan, adapun 

permasalahan lainnya di lingkungan kerja perusahaan yaitu sarana dan prasarana 

yang belum memadai seperti ruangan kerja yang masih tergabung dengan sparepart 

bengkel, dan belum cukup nya rak-rak untuk penyimpanan dokumen, sehingga hal 

tersebut membuat karyawan merasa tidak nyaman dalam bekerja dan menyebabkan 

menurunnya produktivitas kerja karyawan, serta kualitas dan kuantitas kinerja 

karyawan menjadi tidak maksimal. 

 Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Di PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada   

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Go 

Rental Cabang Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Go 

Rental Cabang Kota Prabumulih? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja tehadap kinerja 

karyawan di PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui  pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih. 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja tehadap 

kinerja karyawan di PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

  1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya 

terkait dalam memahami hubungan disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji faktor faktor yang mempengaruhi tingkat 

kinerja karyawan, ,memperkuat pemahaman teoritis mengenai pentingnya 

disiplin kerja dan lingkungan kerja dalam menciptakan kinerja dan lingkungan 

kerja yang aman dan produktif. 

  2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan 

pemahaman terkait bidang sumber daya manusia bagi peneliti. Peneliti 

dapat memahami lebih dalam bagaimana disiplin kerja dan lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. Dan dapat menjadi referensi 
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dan dasar pengetahuan bagi peneliti untuk studi dan penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan kinerja karyawan. 

2. Bagi Perusahaan ( PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih)  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi manajemen PT. Go 

Rental Cabang Kota Prabumulih dalam meningkatkan disiplin kerja, 

menyesuaikan lingkungan kerja dan merancang untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas kinerja karyawan yang lebih efektif dan produktif 

untuk mencegah penurunan produktivitas kinerja karyawan. 

3. Bagi Akademik 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan referensi 

akademik mengenai pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini dapat mnejadi dasar pengembangan 

teori manajemen sumber daya manusia serta referensi bagi penelitian 

selanjutnya di bidang yang sama. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

       Penelitian ini dibatasi pada karyawan PT. Go Rental Cabang Kota 

Prabumulih. Variabel yang diteliti hanya disiplin kerja dan lingkungan kerja 

yang memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan dalam waktu 

periode tertentu, dan data diperoleh melalui angket dan wawancara dari 

karyawan, sehingga hasilnya tergantung pada jawaban responden. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori 

2.1.1 Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja merupakan suatu bentuk peraturan yang digunakan oleh 

perusahaan untuk bisa dipatuhi oleh karyawan yang berupa sikap kesadaran, 

kerelaan dan kesediaan karyawan dalam mematuhi dan mentaati peraturan-

peraturan sosial yang ada di lingkungan perusahaan (Setiawan & Nuridin, 2021). 

Disiplin kerja juga merupakan salah satu faktor penting dalam perusahaan, karena 

tinggi atau rendahnya disiplin kerja para karyawan pada umumnya akan dapat 

memberikan pengaruh terhadap produktivitas perusahaan tersebut. Kualitas 

karyawan bisa dilihat dari disiplin kerja yang dilaksanakan sehari-hari tanpa 

disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi suatu perusahaan untuk mencapai hasil 

kerja yang optimal (Nainggolan & Sudjiman, 2022). Disiplin kerja karyawan 

merupakan hal yang sangat penting sehingga dapat menunjukan sifat atau perilaku 

karyawan terhadap pekerjaan dalam arti bahwa para karyawan harus mempunyai 

komitmen terhadap norma-norma yang berlaku dalam suatu perusahaan (Alam & 

Wanialisa, 2021). Disiplin kerja merupakan suatu sikap taat dan patuh dari 

seseorang karyawan ataupun orang-orang yang ada pada suatu organisasi atau 

perusahaan peraturan-peraturan dan standar yang telah dibuat oleh organisasi 

ataupun perusahaan serta dilaksanakan dengan baik dalam bentuk tingkah laku dan 

perbuatan (Gaurifa, 2024). 

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah 

salah satu faktor yang yang ada dalam suatu perusahaan ataupun organisasi berupa 

peraturan-peraturan yang harus diterapkan, dipatuhi, dan dilaksanakan secara baik 

oleh semua karyawan agar dapat memberikan hasil yang memuaskan dan mencapai 

target dan tujuan perusahaan yang sesuai dengan standar yang diharapkan 

perusahaan atau organisasi tersebut. 
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2.1.1.1 Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

      Disiplin kerja menjadi faktor penting untuk mengukur penyebab meningkat dan 

menurunnya tingkat kedisiplinan kerja karyawan. Menurut (Herlambang, 2023) 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja sebagai berikut: 

       1. Tujuan dan kemampuan 

 Tujuan dan kemampuan dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat 

 kedisiplinan karyawan. Target yang ingin dicapai harus ditetapkan secara 

jelas dan ideal serta cukup menguji pada keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki karyawan teresebut. 

       2. Kepemimpinan 

 Kepemimpinan sangat berperan penting dalam mengukur kedisiplinan 

 karyawan, karena pimpinan dapat dijadikan contoh yang teladan oleh para 

 bawahannya. Seorang pimpinan harus menunjukan perilaku yang positif 

agar dapat dijadikan panutan oleh karyawannya nanti. 

        3. Balas jasa 

 Balas jasa seperti gaji dan kesejahteraan juga dapat memberikan pengaruh 

 terhadap kedisiplinan karyawan karena balas jasa dapat menciptakan 

kepuasan, semangat, dan motivasi kepada karyawan terhadap perusahaan 

atau pekerjaannya. 

        4. Keadilan 

 Keadilan juga dapat memotivasi terwujudnya kedisiplinan karyawan, 

karena  kepribadian dan perilaku manusia yang senantiasa merasa dirinya 

diperlukan dan ingin diperlakukan sama dengan yang lainnya tanpa harus 

dibeda-bedakan. Dengan keadilan yang sudah optimal maka akan dapat 

menciptakan tingkat kedisiplinan yang lebih baik lagi. Oleh karena itu, 

keadian harus diterapkan dengan optimal agar dapat memberikan 

peningkatan terhadap kedisipilinan karyawan pada setiap perusahaan. 

        5. Waskat 

 Waskat (pengawasan melekat) merupakan langkah-langkah yang paling 

efektif  dalam menciptakan kedisiplinan terhadap karyawan perusahaan. 

Waskat juga dapat memberikan pengaruh yang  efisien dalam memotivasi 

serta mewujudkan kedisiplinan dan moral kerja karyawan. 
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        6. Sanksi hukuman 

 Sanksi memiliki pengaruh yang sangat penting dalam memelihara 

kedisiplinan karyawan. Dengan diberikan sanksi hukuman yang semakin 

berat, maka karyawan akan semakin patuh dan takut untuk melanggar 

peraturan-peraturan yang ada di perusahaan serta perilaku tidak disiplin 

karyawan akan mengalami penurunan. 

       7. Hubungan kemanusiaan 

 Hubungan kemanusiaan yang harmonis yang terjalin diantara karyawan 

dapat mewujudkan kedisiplinan yang baik pada perusahaan. Atasan atau 

pihak manajemen diwajibkan untuk menciptakan kondisi hubungan 

kemanusiaan yang searah serta menyatukan baik secara vertikal maupun 

horizontal. Apabila terciptanya hubungan kerja sama yang searah, maka 

dapat mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan nyaman serta bisa 

memberikan motivasi  kedisiplinan yang baik pada perusahaan. 

2.1.1.2 Indikator Disiplin Kerja 

      Disiplin kerja sangat penting bagi perkembangan suatu perusahaan ataupun 

organisasi. Selain itu hal ini sangat penting untuk memberikan motivasi dalam 

meningkatkan kedisiplinan diri mereka sendiri pada saat mengerjakan pekerjaan 

secara individu atau kelompok. Dengan demikian dengan disiplin kerja yang baik 

akan meningkatkan produktivitas kerja. Menurut (Gaurifa, 2024) menyatakan 

indikator-indikator disiplin kerja yaitu sebagai berikut: 

       1. Ketepatan waktu hadir dalam bekerja 

 Hal ini menjadi indikator utama dalam mengukur kedisiplinan, dan rata-rata 

 karyawan yang masih mempunyai disiplin kerja yang belum optimal 

seringkali masih mengalami keterlambatan saat bekerja. 

       2. Ketaatan terhadap standar kerja 

 Hal ini biasanya bisa terlihat dari besarnya tanggung jawab karyawan 

terhadap tugas yang sudah diberikan perusahaan kepadanya. 

       3. Kepatuhan terhadap peraturan 

 Karyawan yang patuh terhadap norma-norma jam kerja tidak akan 

melupakan prosedur kerja dan selalu senantiasa mengikuti pedoman kerja 

yang sudah ditetapkan perusahaan. 
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       4. Tingkat kewaspadaan 

 Karyawan mempunyai kewaspadaan yang tinggi dan harus selalu bijaksana, 

 penuh strategis dan teliti saat bekerja, serta memakai segala sesuatu dengan 

 secara efektif dan efisien. 

       5. Bekerja etis 

 beberapa karyawan barangkali melakukan perbuatan yang tidak pantas 

kepada konsumen atau terlibat dalam perbuatan yang kurang sopan. 

 

2.1.2 Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja atau kondisi kerja pada suatu perusahaan merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kinerja sehingga 

dapat menciptakan kepuasan kerja para karyawan di suatu perusahaan.lingkungan 

kerja atau kondisi kerja itu sendiri adalah kondisi dimana karyawan saat 

melaksanakan pekerjaan. Jadi kewajiban yang harus dipersiapkan manajemen 

perusahaan yaitu kondisi kerja karyawan yang tepat agar karyawan di suatu 

perusahaan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan maksimal (Junaidi, 

2021). Lingkungan kerja merupakan suatu tempat dimana karyawan melaksanakan 

kegiatan setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif dan memadai dapat 

memberikan rasa aman dan nyaman kepada karyawan, sehingga karyawan menjadi 

lebih semangat dan  dapat melaksanakan pekerjaan dengan optimal (Huda & Shony 

Azar, 2021). Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan merupakan hal yang harus 

diperhatikan karena lingkungan kerja yang memadai, kondusif, dan sehat bisa 

memberikan rasa aman dan membuat karyawan dapat bekerja dengan optimal. 

Apabila karyawan menyukai lingkungan kerja tempat dia bekerja, maka karyawan 

akan merasa nyaman dan betah di tempat kerja pada saat melaksanakan aktivitasnya 

(Rahayu & Mahargiono, 2021). Lingkungan kerja merupakan suatu lokasi dimana 

para karyawan melaksanakan pekerjaan dan dapat menunjukan semua 

kemampuannya pada saat menjalankan tugas-tugas yang sudah diberikan 

kepadanya (Hulu et al., 2022). 

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat memberikan 

peengaruh terhadap kinerja dan produktivtas karyawan. Lingkungan kerja yang 
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memadai, aman dan nyaman akan membuat karyawan merasa betah saat bekerja 

dan dapat dapat meningkatkan kinerja dan semangat pada karyawan sebaliknya 

apabila lingkungan kerjanya masih belum memadai dan kurang nyaman dapat 

menyebabkan penurunan kinerja karyawan dan menganggu konsentrasi. 

2.1.2.1 Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

      Menurut (Sarip & Mustangin, 2023) Menyatakan bahwa secara garis besar 

lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu: 

       1. Lingkungan Kerja Fisik 

 Lingkungan kerja fisik mencakup semua kondisi yang berbentuk fisik yang 

ada di sekitar area kerja dan dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Beberapa aspek fisik lingkungan tempat kerja yang baik antara 

lain: 

a. Bangunan tempat kerja dirancang tidak hanya menarik tetapi juga harus                  

      mempertimbangkan untuk tingkat keselamatan kerjanya. 

b. Tersedianya perlengkapan kerja yang memadai dan lengkap 

c. Tersedianya area untuk beristirahat seperti kaferia atau ruang  santai baik 

di lingkungan ataupun sekitar perusahaan yang dapat dijangkau 

karyawan dengan mudah. 

  d. Terdapat fasilitas tempat untuk beribadah seperti masjid ataupun         

musholla untuk para karyawan. 

e. Tersedianya sarana transportasi yang memadai untuk khusus karyawan 

ataupun untuk angkutan umum yang nyaman, terjangkau, dan mudah 

diakses oleh karyawan. 

 2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

    Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang nyaman dalam 

arti terbangunnya hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dan 

atasan, karena pada dasarnya manusia saat bekerja tidak hanya mencari 

penghasilan dan uang saja tetapi juga sebagai bentuk aktivitas yang 

memiliki tujuan untuk memperoleh kepuasan. 

2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

       Seseorang dapat melaksanakan pekerjaan dengan optimal apabila kondisi 

lingkungan kerja yang mencukupi. Lingkungan kerja yang memadai dapat 
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membuat karyawan menjadi lebih nyaman dan betah saat mengerjakan pekerjaan. 

Sebaliknya apabila lingkungan kerja tidak sesuai dan belum sepenuhnya memadai 

dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan efek negatif dalam melaksanakan 

pekerjaan serta menghambat tercapainya proses kerja yang efektif dan efisien. 

Berikut ini ada beberapa faktor yang dijelaskan menurut (Nurwati, 2021)  Adapun 

faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja yaitu sebagai berikut: 

       1. Warna 

 Warna merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 

 produktivitas para karyawan. Terutama warna dapat memberikan pengaruh 

 terhadap kondisi diri mereka. Dengan menggunakan warna yang pas pada 

 ruangan dan alat-alat kantor lainnya, sehingga dapat menimbulkan rasa 

senang  dan nyaman pada saat karyawan bekerja. 

        2. Kebersihan lingkungan kerja 

 Kebersihan lingkungan kerja juga dapat memberikan pengaruh kepada 

 seseorang pada saat melaksanakan pekerjaan, karena lingkungan kerja yang 

 bersih dapat membuat karyawan merasa nyaman pada saat bekerja. 

        3. Penerangan 

 Penerangan bukan hanya sebatas pada bagian  penerangan listrik saja tetapi 

 penerangan dari matahari juga sangat dibutuhkan oleh karyawan dalam 

 melaksanakan pekerjaannya agar penerangan yang didapatkan lebih 

optimal. Sehingga karyawan dapat melaksanakan pekerjaan dengan 

ketelitian yang baik. 

        4. Pertukaran udara 

 Pertukaran udara yang baik dapat memberikan peningkatan kenyamanan 

pada diri karyawan. Karena dengan ventilasi dan sirkulasi udara yang cukup 

dapat membuat kesehatan para karyawan lebih terjamin. 

        5. Jaminan 

 Dengan adanya jaminan keamanan dapat menimbulkan rasa tenang kepada 

 karyawan. Keamanan akan keselamatan diri sendiri sering diartikan secara 

 terbatas pada keselamatan kerja. Padahal jangkaunnya lebih dari itu 

termasuk dibagian keamanan diri karyawan serta lingkungan tempat mereka 
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bekerja. Sehingga dapat menimbulkan rasa tenang  yang dapat memotivasi 

karyawan saat bekerja. 

        6. Kebisingan 

 Kebisingan merupakan salah satu faktor yang dapat mengganggu karyawan 

 karena adanya kebisingan dapat menyebabkan penurunan konsentrasi pada 

saat bekerja. Dengan konsentrasi yang kurang dapat membuat pekerjaan 

yang dilakukan menjadi kurang optimal dan mengalami banyak kesalahan. 

        7. Tata ruang 

 Tata ruang merupakan rancangan yang ada pada runag kerja yang dapat 

 mempengaruhi kenyamanan karyawan pada saat bekerja. 

2.1.2.3 Indikator Lingkungan kerja 

      Menurut (Hulu et al., 2022) beberapa tolak ukur atau indikator dari lingkungan 

kerja yang berkualitas yaitu sebagai berikut: 

       1. Hubungan antar pegawai 

 Indikator yang bisa diukur untuk melihat lingkungan kerja yang baik dan 

berkualitas yaitu hubungan yang terjalin antar sesama karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan atau bagiannya masing-masing. Relasi dan 

komunikasi yang saling membangun, saling menolong sesama apabila 

mengalami kesusahan, mau berbagi dan saling meyakinkan satu sama lain 

saat berada ditengah tekanan ataupun keadaan yang sulit pada saat 

melaksanakan pekerjaan. 

2. Suasana kerja 

 Suasana yang harmonis, tenang, dan jauh dari gangguan kebisingan suara, 

yang bisa mengganggu dan menurunkan konsentrasi karyawan saat bekerja. 

Kemudian suasana dan udara yang sejuk, santai. Sehingga, menimbulkan 

semangat dan motivasi yang tinggi dalam melaksanakan atau 

menyelesaikan bagian-bagian pekerjaannya. 

   3. Fasilitas-fasilitas kerja 

 Tersedianya fasilitas-fasilitas kerja yang lengkap dan memadai menjadi 

indikator dalam melihat lingkungan kerja yang berkualitas atau tidak 

berkualitas. Karena apabila fasilitas-fasilitasnya lengkap dan juga memadai, 

maka para karyawan akan bersemangat, dan cepat dalam menyelesaikan 
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pekerjaannya, sehingga secara tidak langsung dapat memberikan 

peningkatan kualitas dan produktivitas yang lebih baik lagi. 

 

2.1.3 Kinerja Karyawan 

 Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting bagi organisasi, 

khususnya pada kinerja karyawan yang dapat membawa suatu organisasi baik itu 

perusahaan swasta ataupun instansi pemerintah dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Baik atau buruknya kinerja karyawan bisa memberikan pengaruh 

terhadap baik buruknya kinerja perusahaan, kinerja dapat mempengaruhi 

keberlangsungan kegiatan suatu organisasi ataupun perusahaan dengan semakin 

tinggi kinerja yang ditunjukan oleh para karyawan akan sangat membantu dalam 

proses peningkatan dan pengembangan organisasi ataupun perusahaan tersebut 

(Junaidi, 2021). Kinerja merupakan hasil kerja yang berupa kualitas ataupun 

kuantitas yang diperoleh oleh seorang karyawan setelah melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Dan termasuk hasil 

kerja karyawan yang telah didapat setelah bekerja dalam jangka waktu tertentu 

(Manullang et al.,  2022). Kinerja merupakan pencapaian kerja yang berupa kualitas 

ataupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan setelah mengerjakan 

tugasnya sesuai dengan amanah yang diberikan kepadanya. Salah satu indikator 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

adalah kinerja karyawannya (Suhanta et al.,  2022). Kinerja merupakan pencapaian 

kerja yang didapat oleh seorang karyawan dengan melaksanakan pekerjaan yang 

sesuai dengan yang telah dibebankan kepadanya dalam jangka waktu tertentu 

(Munardi et al., 2021). 

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan 

pencapaian yang didapat oleh karyawan setelah mengerjakan pekerjaan yang sudah 

diberikan perusahaan kepadanya dan dilaksanakan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan perusahaan sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap keberhasilan  

pencapaian target dan tujuan yang sesuai dengan yang diharapkan perusahaan 

tersebut. 
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2.1.3.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  

      (Syukron et al, 2022) menyatakan bahwa faktor-faktor yang bisa mempengaruhi 

kinerja adalah sebagai berikut: 

       1. Keterampilan atau pengalaman 

 Individu yang berpendidikian rendah umumnya masih memiliki 

keterampilan yang terbatas. Sementara itu individu yang telah menempuh 

pendidikan yang tinggi seringkali masih berpotensi mempunyai 

produktivitas yang minim dan belum maksimal. 

       2. Faktor pendidikan 

 Beberapa karyawan dengan tingkat pendidikan yang masih terbilang cukup 

rendah akan dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan, 

seperti kinerja akan menjadi belum optimal terhadap perusahaan tersebut. 

Dan sebaliknya apabila karyawan memiliki tingkat pendidikan yang sudah 

maksimal, secara tidak langsung karyawan tersebut memiliki pengalaman 

yang banyak dan lebih luas serta hal ini dapat memberikan peningkatan 

terhadap kinerja para karyawan di perusahaan tempat dia bekerja.  

       3. Umur 

 Usia seorang karyawan seringkali dikaitkan sebagai salah satu indikator 

dalam menilai tata cara bekerjanya, walaupun hal tersebut tidak selalu 

berlaku seperti itu. Namun, dalam pengembangan karir karyawan selalu 

diimbangi dan sejalan dengan bertambahnya usia dan masa kerja, semakin 

lama karyawan tersebut bekerja maka tingkat kinerja yang dihasilkan akan 

optimal dan meningkat. Dan usia seorang karyawan juga dapat sangat 

mempengaruhi terhadap kinerja yang dihasilkan karyawan tersebut. 

2.1.3.2 Indikator Kinerja 

      Menurut (Munardi et al., 2021) adapun dimensi dan indikator kinerja karyawan 

yaitu sebagai berikut: 

         1. Kualitas kerja 

  Merupakan hasil kerja keras yang diperoleh oleh karyawan yang sesuai 

 dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan. Apabila hasil 

yang didapat karyawan tersebut tinggi maka kinerja dari karyawan tersebut 
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dapat dianggap optimal dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan.  

        2. Kuantitas kerja 

  Hasil kerja dari karyawan yang dapat mencapai skala maksimal yang 

 sudah ditentukan dan ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Kuantitas kerja 

 menunjukan hasil kerja yang didapat dan dihasilkan oleh para karyawan 

 sebagai persyaratan untuk menjadi standar pekerjaan suatu perusahaan. 

 Beberapa pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda-beda sehingga 

 karyawan diwajibkan harus mampu memenuhi persyaratan tersebut baik 

dari pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang sesuai dengan 

pekerjaan tersebut. 

        3. Tanggung jawab 

 Menunjukan seberapa besar karyawan dapat melaksanakan dan menerima 

pekerjaannya dan karyawan juga harus bisa mempertanggung jawabkan 

hasil dari kerjanya, sarana dan prasarana yang digunakan, dan perilaku 

kerjanya setiap hari di perusahaan tersebut. 

        4. Kerja sama 

 Para karyawan harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi terhadap 

 pekerjaannya maka karyawan harus berusaha untuk dapat mencapai dan 

 mendapatkan hasil yang baik dari pekerjaan tersebut. Oleh karean itu 

dengan rasa percaya diri yang tinggi terhadap pekerjaanya diharapkan para 

karyawan dapat meningkatkan kinerja dalam bekerja. 

        5. Inisiatif 

 Inisiatif yang ada dalam diri karyawan perusahaan untuk melaksanakan 

 pekerjaan serta mengatasi permasalahan saat bekerja tanpa harus menunggu 

 perintah dari atasan dan dapat menunjukan rasa tanggung jawab terhadap 

 pekerjaan yang sudah menjadi kewajibannya yang telah diberikan 

perusahaan ke karyawan tersebut.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian yang akan dilaksanakan, 

peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian yang sebelumnya telah 



16 
 

    Universitas Prabumulih 
 

dilaksanakan yang digunakan sebagai bahan perbandingan dan acuan bagi peneliti 

dalam menyusun penelitian nantinya. Beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang 

terkait disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nanda Ditya, 

Mohammad Amas 

Lahat, & Dani 

Chandra Utama 

(2025). 

Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Citra Graha 

Selaras Jakarta Barat. 

hasil penelitian ini menunjukan 

disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

2 Astri Rahma 

Wulandari & 

Whina Ratnawati 

(2024). 

Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Royal Citra Abadi 

Tangerang. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

secara simultan disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3 Astri Nur Pawestri, 

Yudi Kristanto, & 

Widya Lelisa Army 

(2024). 

Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Nipro Indonesia Jaya. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

disiplin kerja dan lingkungan kerja  

memiliki hubungan yang signifikan 

secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. 

4 Nanda Revita 

(2024). 

Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

pada Kantor PT. Dayatama 

Polanusa Kabupaten Musi 

Rawas Sumatera Selatan. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

5 Wika Wijaya & 

Ana Septia Rahman 

(2024). 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Disiplin kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Bandung Scientific 

Technical Indonesia di 

Jakarta Pusat. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

lingkungan kerja dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

6 Ahmad Jamil, 

Ramli Lewenussa, 

& Taufik Nur 

Ramdhani (2023). 

Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

pada Dinas Perdagangan 

Kota Sorong. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Sumber: data yang diolah peneliti (2025) 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Dalam memperjelas gambaran penelitian secara keseluruhan dan agar 

penelitian lebih terarah, maka dibuat kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini terdiri atas: disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

sebagai variabel bebas atau independen serta kinerja karyawan (Y) sebagai variabel 
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terikat atau dependen adapun konsep kerangka pemikiran pada penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut. 

 

                          

 

 

 

        

    

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan:   Hubungan secara parsial 

   Hubungan secara simultan 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian merupakan suatu pernyataan yang berisikan 

dugaan sementara variabel yang akan diteliti. Berdasarkan uraian gambar 

konsep kerangka pemikiran diatas maka penulis dapat menarik beberapa 

hipotesis yang dapat dijadikan sebagai pemikiran dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

H1: Diduga disiplin kerja (X1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja        

karyawan (Y). 

H2: Diduga lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan (Y).  

H3: Diduga disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y).   

 

 

 

Disiplin 

Kerja (X1) 

Lingkungan  

Kerja (X2) 

Kinerja (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian  

 Metode adalah langkah-langkah yang terstruktur dalam proses 

mengumpulkan dan meneliti data.  Metode penelitan merupakan suatu proses 

ilmiah dan sistematis yang digunakan untuk mendapatkan data yang relevan yang 

digunakan oleh peneliti untuk menanggapi permasalahan dalam penelitian. 

Menurut Harahap et al., (2023:2) metodologi penelitian merupakan proses ilmiah 

yang digunakan saat penyelidikan masalah tertentu. Ini adalah langkah yang teliti 

dan sistematis dalam mengumpulkan, mengolah, menganalisis data, dan pencapaian 

hasil yang dapat dipertanggungjawabkan pada proses memecahkan permasalahan 

atau mengukur hipotesis untuk memperoleh pengetahuan yang memiliki manfaat 

terhadap manusia. 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan 

dengan proses pengumpulan dan pengolahan data dengan berbasis angka dengan 

menggunakan instrumen yang sistematis seperti kuisioner. Metode penelitian 

kuantitatif dipilih karena dapat mendukung dan membantu dalam proses analisis 

hubungan atau pengaruh dari setiap variabel menggunakan analisis statistik dan 

memberikan gambaran secara terstruktur, objektif, dan lebih sistematis mengenai 

data-data dan hubungan anatara variabel yang diteliti. 

3.1.2 Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan explanatory survey. Desain 

asosiatif digunakan karena memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan ataupun 

pengaruh diantara dua atau lebih variabel agar dapat memberikan penjelasan 

terhadap bagaimana suatu variabel berperan penting terhadap variabel lainnya. 

Sementara itu, pendekatan explanatory survey digunakan karena proses dalam 

pengumpulan data dilaksanakan secara langsung dari responden dalam 

menjabarkan hubungan antar variabel. Sarana yang digunakan berupa kuisioner  
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yang berisi serangkaian pertanyaan terkait tanggapan responden terhadap disiplin 

kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada kantor PT. Go Rental Cabang Kota 

Prabumulih sebagai objek penelitian yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman 

Kelurahan Patih Galung, Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari 15 November 2025 sampai 30 

Mei 2026 sampai data yang diperlukan sudah lengkap dan memenuhi untuk 

digunakan penulis dalam penelitian ini. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2023:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Go Rental Cabang 

Kota Prabumulih yang berjumlah 256 orang yang terdiri dari seluruh driver 

kendaraan ringan. 

3.3.2 Sampel 

 Menurut Sugiyono (2023:127) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi yang dimiliki terlalu 

besar, maka tidak memungkinkan untuk meneliti dan mempelajari semua anggota 

yang ada di populasi karena keterbatasan waktu dan tenaga. Oleh karena itu peneliti 

dapat mengambil sampel sebagai perwakilan dari populasi yang ada. 

 Teknik sampling merupakan metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel untuk mewakili  bagian dari populasi. Sampel adalah sebagian dari 

karakteristik yang dimiliki dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini penentuan 

sampel menggunakan hasil perhitungan dengan teknik slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%. 
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Rumus Slovin: 

 

𝒏 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Keterangan: 

n= Jumlah sampel 

N= Jumlah populasi 

e= Tingkat kesalahan sampel (sampling error), disini sampling errornya 10% 

Berikut perhitungan rumus slovin: 

Perhitungan:  

𝑛 =
256

1 + 256(0, 10)2
 

𝑛 =
256

1 + 256(0,01)
 

𝑛 =
256

1 + 2,56
 

𝑛 =
256

3,56
 

𝑛 = 71,91 

 

Berdasarkan dari hasil yang sudah diperhitungkan diatas, maka jumlah sampel yang 

diperoleh untuk melakukan penelitian adalah 72 orang responden. Peneliti 

menggunakan teknik probality sampling dengan jenis pendekatan simple random 

sampling. Menurut (Harahap et al., 2023:66) Simple random sampling adalah 

bahwa setiap elemen dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih, 

yang bearti bahwa elemen-elemen tersebut dipilih secara acak dan independen satu 

sama lain. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan kuisioner yang akan disebarkan ke 72 orang karyawan 

yang bekerja di PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2023:67). pada penelitian ini 

peneliti menggunakan 2 jenis variabel yaitu: 

       a. Variabel Independen (X) 

 variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

 mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (variabel terikat) Sugiyono (2023:69). Dalam penelitian 

ini variabel bebas nya terdiri dari: 

 1. disiplin kerja (X1)  

 2.  lingkungan kerja (X2) 

       b. Variabel dependen (Y) 

 variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas Sugiyono 

(2023:69). Variabel terikat dalam penelitian ini terdiri dari kinerja karyawan 

(Y).  

3.4.2 Operasional Variabel Penelitian 

 Harahap et al., (2023:197) definisi operasional variabel mengidentifikasi 

batasan-batasan yang jelas, menjelaskan ciri-ciri khusus dari suatu konsep. 

Tujuannya adalah menciptakan alat ukur yang sesuai dengan variabel yang telah 

ditetapkan berdasarkan konsep-konsep yang ada. Operasional independen dan 

dependen dalam penelitian ini adalah hubungan antara disiplin kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Go Rental Cabang Kota 

Prabumulih yang bisa dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Kuisioner 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Disiplin kerja merupakan suatu 

sikap taat dan patuh dari seseorang 

karyawan ataupun orang-orang yang 

ada pada suatu organisasi atau 

perusahaan peraturan-peraturan dan 

standar yang telah dibuat oleh 

organisasi ataupun perusahaan serta 

dilaksanakan dengan baik dalam 

bentuk tingkah laku dan perbuatan 

(Gaurifa, 2024). 

 

1. Ketepatan waktu   

    hadir dalam   

    bekerja 

2. Ketaatan terhadap  

    standar kerja 

3. Kepatuhan    

    terhadap peraturan 

4. Tingkat  

    kewaspadaan 

5. Bekerja etis 

 

(Gaurifa, 2024) 

1-2 

 

3-4 

 

5-6 

 

7-8 

 

9-10 

 

 

 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Lingkungan kerja merupakan suatu 

lokasi dimana para karyawan 

melaksanakan pekerjaan dan dapat 

menunjukan semua kemampuannya 

pada saat menjalankan tugas-tugas 

yang sudah diberikan kepadanya 

(Hulu et al., 2022). 

 

1. Hubungan antar    

    pegawai 

2. Suasana Kerja 

3. Fasilitas-fasilitas      

    kerja 

 

(Hulu et al., 2022) 

1-3 

 

4-6 

7-10 

 

Kinerja (Y) Kinerja merupakan pencapaian kerja 

yang didapat oleh seorang karyawan 

dengan melaksanakan pekerjaan 

yang sesuai dengan yang telah 

dibebankan kepadanya dalam 

jangka waktu tertentu (Munardi et 

al., 2021). 

 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Tanggung jawab 

4. Kerja sama 

5. Inisiatif 

 

(Munardi et al., 2021) 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

 

 

 

Sumber: data yang diolah (2025) 

 

3.5 Jenis Data dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

 Pada penelitian ini menggunakan 2 jenis data, Jenis- jenis data tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

       a. Data kualitatif 

            Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, data kualitatif          

 mempunyai ciri tidak bisa dilakukan operasi matematika, seperti 

penambahan,  pengurangan, perkalian, dan pembagian (Julhadi et al., 

2022:179). 

       b. Data kuantitatif 

 Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka, misalnya: harga saham, 

 besarnya pendapatan, dan sebagainya. Data kuantitatif bisa disebut data 

berupa  angka dalam arti sebenarnya. (Julhadi et al., 2022:181). 
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3.5.2 Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi kepada peneliti untuk menjawab rumusan masalah. Pada penelitian ini 

menggunakan 2 sumber data, menurut Sugiyono (2023:296) sumber data yaitu 

sebegai berikut: 

       1. Data Primer 

 Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

 pengumpul data. pada penelitian ini proses pengumpulan data primer 

dengan cara melalui observasi dan wawancara langsung dengan pihak 

perusahaan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

       2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

 kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Pada penelitian ini proses pengumpulan data sekunder dengan cara 

mengumpulkan jurnal-jurnal dan artikel.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang diterapkan peneliti 

untuk mendapatkan data yang diperlukan pada saat penelitian, sehingga informasi 

yang didapatkan tepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian sebagai berikut: 

       a. Observasi 

 Observasi adalah metode yang melibatkan pengamatan dan pencatatan teliti 

 atas fenomena yang terjadi dengan tujuan memahami atau memverifikasi 

 informasi yang telah ada sebelumnya (Harahap et al, 2023:130). 

       b. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu teknik interaksi dimana peserta diwawancarai 

secara  terbuka untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

pandangan, pemikiran, dan pengalaman pribadi mereka terkait dengan topik 

penelitian (Harahap et al, 2023:134). 
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       c. Kuisioner 

 Kuisioner adalah teknik yang efisien jika dilihat dari variabel yang akan 

diukur  serta dapat melihat apa yang diharapkan dari responden. Seperti tipe 

atau bentuk pertanyaan-pertanyaan (Julhadi et al., 2022:183). 

       d. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode yang lebih mudah dilakukan metode-metode 

lain karena jika ada kekeliruan, sumber datanya masih tetap. Objek yang 

diamati pada metode dokumentasi bukanlah benda hidup melainkan benda 

mati (Julhadi et al., 2022:184). 

 

3.7  Instrumen Penelitian 

 Menurut (Julhadi et al., 2022:163) Instrumen dalam penelitian merupakan 

alat untuk membantu peneliti dalam melihat berbagai karakteristik tertentu yang 

diinginkan oleh peneliti dari objek penelitian. Tujuan pembuatan instrumen dalam 

penelitian adalah untuk membantu serta mempermudah peneliti mendapatkan hasil 

yang hendak diukur dan dicapai. Dalam penelitian ini, instrumen utama yang akan 

digunakan penulis adalah kuisioner/angket. Jenis kuisioner yang akan digunakan 

adalah kuisioner tertutup, yakni dengan kuisioner yang dijawab oleh responden 

dengan menggunakan jawaban yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil jawaban 

dari kuisioner yang telah disebarkan kepada responden akan diukur menggunakan 

skala pengukuran, yaitu skala likert. 

 Menurut (Julhadi et al., 2022:166) skala likert merupakan skala yang paling 

populer digunakan oleh peneliti. Biasanya peneliti menyiapkan pilihan jawaban 

genap ataupun ganjil. Untuk kebutuhan dalam menilai setiap jawaban dapat 

ditentukan menggunakan skala pengukuran skor sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skor Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1  Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS 1 
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3.7.1 Uji Validitas 

 Menurut Machali, (2021:91) menjelaskan uji validitas merupakan sebuah 

ukuran yang menunjukan keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang 

kurang valid menunjukan validitas rendah. tujuan uji validitas untuk memverifikasi 

kesesuaian antara data yang sudah didapatkan dengan data yang sebenarnya pada 

tempat penelitian. Agar keabsahan data yang diperoleh lebih terjamin. Pada 

penelitian ini uji validitas menggunakan korelasi bivariat atau nilai r hitung yang 

kemudian akan dibandingkan dengan korelasi pearson product moment atau r table. 

Tingkat signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10% (0,1). Untuk 

menguji hasil analisis korelasi bivariat, terlihat dari hasil  keluaran korelasi person. 

Dalam menentukan hasil product pearson moment, hitung degree of freedom (df) 

menggunakan rumus df = N-2, dimana N mewakili jumlah sampel seluruhnya. 

Sebuah pernyataan dapat dinyatakan valid apabila r-hitung > r-tabel maka 

pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid, dan jika r-hitung < r-tabel maka 

pernyataan dinyatakan tidak valid. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

df = n – 2 

df = 72 -2 = 70 = 0,1954 

 

Keterangan:  

df : Derajat kebebasan 

n : Jumlah responden atau sampel penelitian 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 Menurut Machali (2021:105) menjelaskan uji reliabilitas sering juga 

diartikan dengan konsistensi atau keajegan, ketepatan, kestabilan, dan keandalan. 

Sebuah instrumen penelitian memiliki tingkat  atau nilai realibilitas yang tinggi jika 

hasil tes dari instrumen tersebut memiliki hasil yang konsisten atau memiliki 

keajegan terhadap sesuatu yang hendak diukur. Pada penelitian ini, realibilitas 

instrumen akan diuji menggunakan metode cronbach alpha, karena menggunakan 

instrumen yang berupa angket dengan skala bertingkat. Suatu instrumen variabel 

dapat dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,60, dan apabila suatu 

instrumen variabel memiliki nilai < 0,60 maka instrumen variabel penelitian 
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tersebut dinyatakan tidak reliabel dan untuk melakukan perhitungan nya dapat 

menggunakan komputer melalui program SPSS (Statistical Package for Social 

Science). 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah teknik dalam mengelola data yang sudah 

didapatkan dan dikumpulkan sehingga dapat menjadi suatu kesimpulan. Agar dapat 

menghasilkan informasi yang relevan, akurat serta mudah dipahami. Teknik dalam 

melakukan analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif. 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

 Menurut (Akbar et al.,  2024) uji asumsi klasik hanya digunakan pada data 

yang interval dan rasio. Uji asumsi klasik digunakan dalam pengujian syarat dan 

harus dilakukan sebelum melaksanakan bagian dari uji hipotesis. Dalam uji asumsi 

klasik ini terdapat tiga uji yang akan dilakukan, yaitu ada uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedestisitas. 

       a. Uji normalitas 

 Menurut Machali (2021:114) menjelaskan pengujian ini dilakukan dengan 

 tujuan untuk mengetahui nilai resdu/perbedaan yang ada dalam penelitian 

 memiliki distribusi normal atau tidak normal. Rumus yang digunakan pada 

uji normalitas ini adalah  menggunakan rumus kolmogorov smirnov dengan 

 ketentuan apabila nilai signifikasi atau nilai probabilitas > 0,10 maka data 

yang dihasilkan terdistribusi secara normal, apabila nilai signifikasi atau 

nilai probabilitasnya <0,10 maka dinyatakan tidak terdistribusi secara 

normal. 

       b. Uji multikolinearitas 

Menurut Machali (2021:140) menjelaskan uji multikolinearitas 

dimaksudkan  untuk  mengetahui  ada tidaknya hubungan (korelasi) yang 

signifikan antar variabel bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup tinggi 

(signifikan), bearti ada aspek yang sama diukur pada variabel bebas. Untuk 

mengukur uji  multikolinearitas yaitu melalui VIF (variance inflasi factor) 

apabila nilai yang dihasilkan variance inflasi factor < 10 dan nilai toleransi 
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> 0,1 maka data tersebut dapat dinyatakan adanya tanda-tanda 

multikolinearitas. 

       c. Uji heteroskedastisitas 

 Menurut Machali (2021:127) suatu model dikatakan memiliki problem 

 heteroskedastisitas itu bearti ada atau terdapat varian variabel dalam model 

 yang tidak sama. Heteroskedasitas dapat dilihat hasilnya melalui scatterplot. 

 Apabila terdapat pola yang tidak jelas dan tidak teratur di sekitar 0 pada 

sumbu  Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila terdapat pola yang 

 membentuk secara teratur (menyempit, melebar, dan bergelombang) maka 

 menunjukan adanya heteroskedastisitas.  

3.8.2 Regresi Linear Berganda 

  Menurut Machali (2021:196) regresi linear berganda merupakan perluasan 

dari regresi linear sederhana yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

satu variabel dependen/kriteria dan kombinasi dua atau lebih variabel 

independen/prediktor. pada penelitian ini menggunakan regresi nilai berganda 

karena variabel bebas dari penelitian ini lebih dari satu variabel yaitu disiplin kerja 

(X1), dan lingkungan kerja (X2) dan menggunakan satu variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan (Y). Rumus yang digunakan dalam regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

  

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y  : Kinerja Karyawan (variabel dependen) 

a : Konstanta 

b1-b2 : Koefisien regresi 

X1 : Disiplin kerja (variabel independen) 

X2 : Lingkungan kerja (variabel independen) 

e : Standart error (tingkat kesalahan) 

3.8.3 Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengamati kemampuan 

hubungan antara korelasi yang ada di variabel. Besarnya koefisien korelasi adalah 

-1 < r < + 1. Apabila r = 0 maka korelasi diantara kedua variabel bearti tidak terdapat 
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hubungan antar variabel x terhadap variabel y, jika koefisien korelasi r = +1  maka 

korelasi antara dua variabel dinyatakan positif dan sebaliknya apabila hasil 

koefisien korelasi r = -1 maka hasil korelasi antar dua variabel dinyatakan negatif. 

 

3.9 Uji Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2023:99) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan  pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Adapun uji hipotesis yang digunakan yaitu, uji parsial 

(uji t), uji simultan uji (F) dan uji dterminasi (R2). 

3.9.1 Uji Parsial (Uji t) 

 (Akbar et al.,  2024) menjelaskan bahwa Uji t dilakukan dalam pengujian 

rata-rata antara dua kelompok sampel yang berasal dari subjek yang sama maupun 

subjek yang berbeda. Untuk melihat koefisien signifikasi dasar dalam pengambilan 

keputusan ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika t-hitung > t-tabel signifikasi < 0,10 maka, hipotesis diterima (Ha diterima 

dan Ho ditolak). 

b. Jika t-hitung < t-tabel signifikasi > 0,10 maka, hipotesis ditolak (Ha ditolak dan 

Ho diterima). 

 

3.9.2 Uji Simultan (Uji F) 

 (Akbar et al.,  2024) menyatakan bahwa Uji f merupakan uji yang digunakan 

untuk menentukan bagaimana pengaruh terhadap semua variabel independen bisa 

secara bersama-sama dapat memberikan pengaruh pada variabel dependennya. 

Pada penelitian ini variabel independen adalah disiplin kerja dan lingkungan kerja 

sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 a. jika nilai F hitung > F tabel, nilai signifikasi < 0,10 maka Ho ditolak artinya Ha 

diterima (Variabel X secara bersama-sama berpegaruh terhadap variabel Y). 
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 b. Jika nila F hitung < F tabel, nilai signifikasi > 0,10 maka Ha ditolak artinya Ho 

diterima (Variabel X secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

Y). 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R2) 

  Menurut (Azizah & Ilham, 2024) Koefisien determinasi merupakan 

komponen dari berbagai hasil yang diperoleh dari variabel terikat dan dapat 

diperhitungkan dengan menggunakan berbagai variabel bebas dan dihitung pada 

koefisien determinasi dengan menggunakan asumsi dasar faktor lain yang ada 

diluar variabel konstan. Dan bertujuan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau secara simultan. 

Adapun rumus koefisien determinasi yaitu: 

 

KP = R2 x 100% 

 

Keterangan:  

KP : Nilai Koefisien determinasi 

R2 : Nilai Koefisien korelasi                                  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Perusahaan PT. Go Rental 

 Objek pada penelitian ini adalah perusahaan PT. Go Rental Cabang Kota 

Prabumulih, yaitu merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

pelayanan dan penyewaan kendaraan operasional untuk kebutuhan perusahaan 

atapun instansi. Perusahaan PT. Go Rental membuka cabang baru pada tahun 2015 

yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman Kelurahan Patih Galung, Kecamatan 

Prabumulih Barat, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

tujuan untuk mendukung mobilitas dan pekerjaan suatu perusahaan, dan

 Perusahaan PT. Go Rental sendiri yang didirikan pada tahun 1971 

merupakan perusahaan awal yang memulai perjalanannya menuju perusahaan 

otomotif retail yang profesional yang bergerak dibawah naungan jaringan Capella 

Group. Seiring dengan perkembangan usaha dan pada tahun 1986 juga menjadi 

main dealer sepeda motor merk honda. Perusahaan yang memfokuskan sector 

otomotif retail dengan pelayanan yang maksimal dan berkesan diharapkan dapat 

memacu untuk terus bergerak termasuk pada usaha jasa rental yang dimulai 

november 2011.  

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan misi perusahaan yang diterapkan oleh PT. Go Rental yang berlaku bagi 

seluruh perusahaan ritelnya. 

a. Visi 

Menjadi perusahaan yang bergerak dibidang rental otomotif yang profesional dan 

berkembang. 

b. Misi 

1) Menyediakan armada kendaraan operasional yang aman, terawat, dan 

memenuhi standar kualitas serta kebutuhan pelanggan. 

2) Memberikan pelayanan yang profesional, responsif, dan tepat waktu guna 

memastikan kepuasan pelanggan. 
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3) Membangun hubungan kerja sama yang kuat, berkelanjutan dan saling 

menguntungkan dengan pelanggan dan mitra bisnis. 

4) Mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten, berintegritas, dan 

berorientasi pada pelayanan prima. 

4.1.3 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih. 

   

 Sumber: Data PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih:2026 

 

4.1.4 Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

a. Project Manager  

Project manager adalah orang yang bertanggung jawab dalam mengelola sebuah 

proyek dari awal sampai selesai, adapun tugas-tugasnya meliputi: 

1. Memimpin dan mengendalikan operasional proyek. 

2. Menyusun perencanaan kegiatan, anggaran, dan target. 

3. Mengkoordinasikan seluruh tim kerja. 

4. Mengawasi pelaksanaan agar sesuai waktu, biaya dan kualitas. 

5. Mengambil keputusan strategis operasional. 

6. Menyusun dan menyampaikan laporan kepada manajemen. 

b. HSSE (Health Safety Security Environment) 

HSSE merupakan bagian yang mengurus kesehatan, keselamatan, dan keamanan 

lingkungan serta memastikan semua kegiatan berjalan aman dan sesuai standar, 

adapun tugas-tugasnya meliputi: 

PROJECT 
MANAGER

HSSE KOORDINATOR 
LAPANGAN

HUMAS ADMIN KEPALA 
BENGKEL

DRIVER MEKANIK
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1. Menyusun dan menerapkan kebijakan HSSE. 

2. Mengawasi kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja. 

3. Mengidentifikasi dan mengendalikan resiko kerja. 

4. Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan HSSE. 

5. Melakukan Pencegahan kecelakaan kerja dan insiden. 

c. Koordinator Lapangan 

koordinator lapangan adalah orang yang mengatur dan mengawasi pekerjaan 

langsung dilapangan agar sesuai rencana dan berjalan lancar, adapun tugas-

tugasnya meliputi: 

1. Mengatur dan mengawasi kegiatan operasional di lapangan. 

2. Mengkoordinasikan driver dan penggunaan kendaraan. 

3. memastikan operasional berjalan sesuai rencana. 

4. Menangani kendala operasional di lapangan. 

5. Melaporkan kegiatan kepada project manager. 

d. Humas (Hubungan Masyarakat) 

Humas (Hubungan Masyarakat) merupakan bagian yang bertugas menjaga 

komunikasi dan hubungan baik antara perusahaan dengan masyarakat, media atau 

pihak luar, adapaun tugas-tugasnya meliputi: 

1. Menjalin hubungan dengan pelanggan dan mitra. 

2. Menangani keluhan dan masukan pelanggan. 

3. Menjaga citra perusahaan. 

4. Mendukung kegiatan komunikasi dan promosi. 

e. Admin  

admin adalah orang yang mengurus administrasi seperti data, dokumen, laporan, 

dan hal-hal pendukung operasional kantor, adapun tugas-tugasnya meliputi: 

1. Mengelola administrasi dan dokumentasi perusahaan. 

2. Melakukan pencatatan data dan transaksi. 

3. Mengarsipkan dokumen secara tertib. 

4. Mendukung kebutuhan administrasi operasional. 
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f. Kepala Bengkel 

kepala bengkel merupakan orang yang memimpin kegiatan dibengkel, mengatur 

pekerjaan mekanik, serta memastikan peralatan kendaraan dalam kondisi baik, 

adapun tugas-tugasnya meliputi: 

1. Mengelola kegiatan perawatan dan perbaikan kendaraan. 

2. Menyusun jadwal servis kendaraan. 

3. Mengawasi pekerjaan mekanik. 

4. Mengontrol kualitas hasil perbaikan. 

5. Mengelola suku cadang dan peralatan. 

g. Driver (Pengemudi) 

Driver (Pengemudi) adalah orang yang berfungsi mengemudikan kendaraan untuk 

keperluan operasional, adapun tugas-tugasnya meliputi: 

1. Mengoperasikan kendaraan sesuai prosedur keselamatan. 

2. Menjaga kondisi kendaraan selama operasional. 

3. Mematuhi jadwal dan instruksi kerja. 

4. Melaporkan kondisi kendaraan dan kejadian di lapangan. 

h. Mekanik 

Mekanik adalah orang yang memperbaiki dan merawat mesin atau kendaraan agar 

tetap berfungsi dengan baik, adapun tugas-tugasnya meliputi: 

1. Melaksanakan perawatan dan perbaikan kendaraan. 

2. Mendiagnosis kerusakan kendaraan. 

3. Menjaga kualitas dan kelayakan kendaraan. 

4. Melaporkan hasil pekerjaan kepada kepala bengkel. 

 

4.2 Gambaran Umum Karakteristik Responden 

 Gambaran umum karakteristik responden pada penelitian ini memiliki 

tujuan untuk memberikan penjelasan mengenai suatu keadaan dan latar belakang 

karyawan yang menjadi objek dalam penelitian ini. Adapun jumlah responden pada 

penelitian ini yaitu berjumlah sebanyak 72 orang, yang seluruhnya merupakan 

karyawan PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih. Data yang diperoleh dari 

responden yaitu melalui kuisioner yang telah disebarkan dan diisi langsung oleh 

responden. Kemudian setelah semua kuisioner telah dikembalikan dan dapat untuk 
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diolah lebih lanjut. Dibawah ini beberapa karakteristik responden dengn kriteria, 

sebagai berikut: 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 

4.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-Laki 72 100% 

2 Perempuan 0 0% 

 Total 72 100% 

Sumber: Data diolah dari kuisioner:2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang ada 

pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 72 orang dengan 

persentase 100%, sedangak responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 0 

orang dengan jumlah persentase 0%. Hal tersebut menunjukan bahwa komposisi 

karyawan di PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih didominasi oleh karyawan 

laki-laki. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia bisa dilihat pada Tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia ( Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 < 25 Tahun 2 2,8% 

2 26-35 Tahun 25 34,7% 

3 36-45 Tahun 39 54,2% 

4 46-56 Tahun 6 8,3% 

 Total 72 100% 

Sumber: Data diolah dari kuisioner 2026 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

berada pada rentang usia 36-45 tahun, yaitu sebanyak 39 orang dengan persentase 

54,2%, diikuti oleh responden berusia 26-35 tahun sebanyak 25 orang dengan 

persentase 34,7%. Selanjutnya, responden berusia 46-56 tahun berjumlah 6 orang 

dengan persentase 8,3%, sedangkan responden berusia <25 tahun berjumlah 2 

orang dengan persentase 2,8%. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas karyawan PT. 

Go Rental Cabang Kota Prabumulih berada pada usia 36-45 tahun. 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 

4.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SMA/SMK 68 94,4% 

2 Diploma (D3) 1 1,4% 

3 Sarjana ( S1) 3 4,2% 

 Total 72 100% 

Sumber: Data diolah dari kuisioner 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

memiliki pendidikan terkahir SMA/SMK, yaitu sebanyak 68 orang dengan 

Persentase 94,4% selanjutnya, responden dengan pendidikan Sarjana (S1) 

berjumlah 3 orang dengan persentase 4,2%, sedangkan untuk responden dengan 

pendidikan Diploma (D3) sebanyak 1 orang dengan persentase 1,4%. Hal tersebut 

dapat menunjukan bahwa sebagian besar karyawan PT. Go Rental Cabang Kota 

Prabumulih memiliki latar belakang dengan pendidikan SMA/SMK. 

4.3 Analisis Tanggapan Responden 

 Analisis tanggapan responden dilakukan untuk dapat memberikan suatu 

gambaran umum mengenai hasil jawaban dari kuisioner yang telah disebarkan 

kepada 72 orang responden. Sebanyak 30 pernyataan diberikan untuk mengukur 

variabel pada penelitian ini. Analisis ini bersifat deskriptif, yaitu memberikan 

penjelasan mengenai kecenderungan penilaian responden terhadap suatu variabel 
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yang berdasarkan nilai rata-rata (mean) jawaban. Nilai rata-rata tersebut kemudian 

diinterpretasikan menggunakan kriteria skala penilaian pada saat menentukan 

kategori tanggapan dari responden. Berikut ini kriteria skala rata-rata tanggapan 

dari responden yaitu sebagai berikut: 

 

1.  1.0 – 1,80   = Sangat Tidak Baik 

2.  1,81 – 2,60  = Tidak Baik 

3.  2,61 – 3,40  = Kurang Baik 

4.  3,41- 4,20  = Baik 

5.  4,20 – 5,00  = Sangat Baik 

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 Untuk mengetahui hasil dari penilaian 72 responden terhadap variabel 

disiplin kerja (X1) sebagai variabel bebas, peneliti menyusun 10 pernyataan yang 

berhubungan dengan disiplin kerja. Hasil tanggapan dari responden terhadap 

variabel  tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Terhadap Disiplin Kerja (X1) 

No Disiplin Kerja 
Frekuensi 

Total X1 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pernyataan 1 34 170 25 100 13 39 0 0 0 0 72 309 4.29 

2 Pernyataan 2 36 180 33 132 3 9 0 0 0 0 72 321 4.46 

3 Pernyataan 3 23 115 34 136 15 45 0 0 0 0 72 296 4.11 

4 Pernyataan 4 32 160 24 96 16 48 0 0 0 0 72 304 4.22 

5 Pernyataan 5 28 140 26 104 18 54 0 0 0 0 72 298 4.14 

6 Pernyataan 6 21 105 33 132 18 54 0 0 0 0 72 291 4.04 

7 Pernyataan 7 31 155 34 136 7 21 0 0 0 0 72 312 4.33 

8 Pernyataan 8 34 170 24 96 14 42 0 0 0 0 72 308 4.28 

9 Pernyataan 9 37 185 35 140 0 0 0 0 0 0 72 325 4.51 

10 Pernyataan 10 30 150 30 120 12 36 0 0 0 0 72 306 4.25 

Nilai Rata-Rata 4.26 

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2026 

 

 Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, tanggapan dari responden terkait variabel 

disiplin kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 4,26 dari 10 butir pernyataan. Nilai 
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rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 9 sebesar 4,51, sedangkan nilai 

rata-rata terendah terdapat pada pernyataan nomor 6 sebesar 4.04. 

 Berdasarkan hasil kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-

rata 4,26 berada pada interval 4,20-5,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

 4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

  Untuk mengetahui hasil dari penilaian 72 responden terhadap variabel 

lingkungan kerja (X2) sebagai variabel bebas, peneliti menyusun 10 pernyataan 

yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Hasil tanggapan dari responden 

terhadap variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terhadap Lingkungan Kerja (X2) 

No Lingkungan Kerja 
Frekuensi 

Total X2 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pernyataan 1 35 175 27 108 10 30 0 0 0 0 72 313 4.35 

2 Pernyataan 2 23 115 22 88 27 81 0 0 0 0 72 284 3.94 

3 Pernyataan 3 36 180 24 96 12 36 0 0 0 0 72 312 4.33 

4 Pernyataan 4 29 145 26 104 17 51 0 0 0 0 72 300 4.17 

5 Pernyataan 5 27 135 22 88 23 69 0 0 0 0 72 292 4.06 

6 Pernyataan 6 33 165 17 68 22 66 0 0 0 0 72 299 4.15 

7 Pernyataan 7 31 155 33 132 8 24 0 0 0 0 72 311 4.32 

8 Pernyataan 8 34 170 37 148 1 3 0 0 0 0 72 321 4.46 

9 Pernyataan 9 32 160 36 144 4 12 0 0 0 0 72 316 4.39 

10 Pernyataan 10 39 195 23 92 10 30 0 0 0 0 72 317 4.40 

Nilai Rata-Rata 4.26 

 Sumber:Data Primer Yang Diolah 2026 

 

 Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, tanggapan dari responden terkait variabel 

lingkungan kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 4,26 dari 10 butir pernyataan. Nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 8 sebesar 4,46, sedangkan nilai 

rata-rata terendah terdapat pada pernyataan nomor 2 sebesar 3,94. 

 Berdasarkan hasil kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-

rata 4,26 berada pada interval 4,20-5,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat 

baik. Dengan demikian, secara keseluruhan penilaian responden terhadap 

lingkungan kerja dinilai sangat baik.  
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 4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

  Untuk mengetahui hasil dari penilaian 72 responden terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat, peneliti menyusun 10 pernyataan 

yang berhubungan dengan kinerja karyawan. Hasil tanggapan dari responden 

terhadap variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

No Kinerja Karyawan 
Frekuensi 

Total Y 
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

1 Pernyataan 1 37 185 20 80 15 45 0 0 0 0 72 310 4.31 

2 Pernyataan 2 30 150 34 136 8 24 0 0 0 0 72 310 4.31 

3 Pernyataan 3 28 140 28 112 16 48 0 0 0 0 72 300 4.17 

4 Pernyataan 4 23 115 24 96 25 75 0 0 0 0 72 286 3.97 

5 Pernyataan 5 46 230 23 92 3 9 0 0 0 0 72 331 4.60 

6 Pernyataan 6 26 130 27 108 19 57 0 0 0 0 72 295 4.10 

7 Pernyataan 7 45 225 22 88 5 15 0 0 0 0 72 328 4.56 

8 Pernyataan 8 38 190 27 108 7 21 0 0 0 0 72 319 4.43 

9 Pernyataan 9 28 140 29 116 15 45 0 0 0 0 72 301 4.18 

10 Pernyataan 10 46 230 22 88 4 12 0 0 0 0 72 330 4.58 

Nilai Rata-Rata 4.32 

  Sumber: Data primer yang diolah: 2026 

 

 Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, tanggapan dari responden terkait variabel 

kinerja karyawan memiliki nilai rata-rata sebesar 4,26 dari 10 butir pernyataan. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 5 sebesar 4,60, sedangkan 

nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan nomor 4 sebesar 3,97. 

 Berdasarkan hasil kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-

rata 4,32 berada pada interval 4,20-5,00 sehingga termasuk dalam kategori sangat 

baik. Dengan demikian, secara keseluruhan penilaian responden terhadap kinerja 

karyawan dinilai sangat baik.  

 

  4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

  Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan kuisioner layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pengujian meliputi uji validitas dan 

realibilitas. 
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  4.4.1 Uji Validitas 

  Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa suatu pernyataan 

yang ada pada kuisioner mampu mengukur variabel penelitian secara akurat dan 

tepat. Uji dilakukan terhadap beberapa pernyataan yang diberikan kepada 

responden dan diolah menggunakan SPSS versi 26 dengan korelasi skor pernyataan 

dan skor total (Corrected Item-Total Correlation).  

  Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

       1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan valid. 

      2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tidak valid. 

       3. menggunakan taraf signifikasi 10% (0,1) 

  Hasil pengolahan data uji validitas disajikan pada tabel 4.7, 4.8 dan 4.9 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Displin Kerja (X1) 

 

 
  Sumber: Data Primer yang diolah:2026 (SPSS 26) 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2) 

 

 
  Sumber: Data Primer yang diolah:2026 (SPSS 26) 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

 
  Sumber: Data Primer yang diolah:2026 (SPSS 26) 
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  Berdasarkan dari Tabel 4.7, 4.8 dan 4.9 dapat dilihat bahwa seluruh nilai r-

hitung pada 30 pernyataan yang diperoleh dari hasil uji validitas menggunakan 

SPSS versi 26 menghasilkan nilai yang lebih besar dari r-tabel (0,195). Dengan 

demikian dapat disimpulkan hasil dari semua pernyataan yang ada pada kuisioner 

penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian 

karena sudah memenuhi kriteria nilai korelasi yang dipersyaratkan. 

  4.4.2 Uji Realibilitas 

    Uji realibilitas digunakan sebagai alat ukur pada penelitian untuk 

mengetahui konsistensi kuisioner. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila hasil 

pengukurannya stabil dan akurat. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha  dengan bantuan program SPSS versi 26. 

  Adapun kriteria pengujian yaitu: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha  > 0,60 maka kuisioner dinyatakan reliabel. 

2. Jika nilai Cornbach’s Alpha < 0,60 maka kuisioner dinyatakan tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas penelitian ini terdapat pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Alpha Keterangan 

X1 0,642 0,60 Reliabel 

X2 0,721 0,60 Reliabel 

Y 0,645 0,60 Reliabel 

  Sumber: Data Primer Yang Diolah:2026 (SPSS 26) 

 

    Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha 

variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,642, lingkungan kerja (X2) sebesar 0,721, dan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,645. Seluruh nilai yang diperoleh yaitu lebih besar 

dari 0,60. Sehingga semua pernyataan dapat dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

  4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

    Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengukur model regresi yang digunakan 

sudah memenuhi persyaratan statistik sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Uji 

ini dilakukan bertujuan untuk menentukan apakah data penelitian sudah layak 
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digunakan dalam analisi regresi. Uji asumsi klasik pada penelitian ini meliputi uji 

normalitas, ,uji multikolinearitas, dan heteroskedasititas. 

  4.5.1 Uji Normalitas 

  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai resdu/perbedaan yang ada 

dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak normal. Pengujian pada 

penenlitian ini menggunakan metode kolmogorov smirnov dan Grafik P-Plot 

dengan bantuan program SPSS. 

  Kriteria pengujian kolmogorov smirnov sebagai berikut: 

  a. Apabila nilai signifikasi >0,10 maka data terdistribusi secara normal. 

  b. Apabila nilai signifikasi <0,10 maka data tidak terdistribusi secara normal. 

  Hasil uji normalitas Kolmogorov smirnov disajikan pada Tabel 4.11 berikut: 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas 

 

  Sumber: Data primer yang diolah:2026 (SPSS 26) 

 

    Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, menunjukan bahwa nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,10 yaitu sebesar 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 

dihasilkan setiap variabel terdistribusi secara normal. 

 

    Selanjutnya adalah pengujian uji normalitas berdasarkan Grafik P-Plot. 

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

  a. Jika titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, ,maka data (residual) terdistribusi secara normal. 
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  b. Jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka data (residual) tidak terdistribusi secara normal. 

  Hasil uji normalitas berdasarkan Grafik P-Plot dapat dilihat pada Gambar 4.2 

sebagai berikut: 

 

 

 Sumber:Data primer yang diolah:2026 (SPSS 26) 

Gambar 4.2 Grafik P-Plot 

 

 Berdaasrkan Gambar 4.2 diatas, dapat dijelaskan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi normlaitas sebagaimana mestinya yang telah dikemukakan 

sebelumnya, hal tersebut terlihat dari penyebaran titik-titik data yang berada 

disekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal tersebut. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada variabel penelitian 

menunjukan hasil yang terdistribusi secara normal, sehingga model regresi yang 

digunakan telah memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan dalam 

analisis lebih lanjut. 

4.5.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengukur ada tidaknya hubungan 

(korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Pengujian dilakukan yaitu melalui 

VIF (Variance Inflasi Factor)  dan Tolerance. 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 10, maka terjadi multikolinearitas. 
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b. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Primer Yang Diolah:2026 (SPSS 26) 

 

 Berdasarkan Tabel 4.12 diatas dapat disimpulkan bahwa uji 

multikolinearitas variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki 

nilai VIF sebesar 1.518 (< 10) dan Tolerance sebesar 0,659 (> 10). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengukur apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual/error pada model regresi. Uji heteroskedastisitas 

dapat dilihat hasilnya melalui Scatterplot dengan bantuan SPSS versi 26 dengan 

kriteria penilaian sebagai berikut: 

a. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0  pada sumbu Y, maka dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika titik membentuk pola tertentu seperti menyempit, melebar, dan 

bergelombang,  maka dinyatakan terjadi heteroskedastitisitas. 

 

 Sumber: Data Primer Yang Diolah:2026 (SPSS 26) 

Gambar 4.3 hasil uji heteroskedastisitas 
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 Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, dapat disimpulkan terlihat bahwa titik-titik 

data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian 

hasil dari uji tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis uji regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

hubungan dua variabel dependen terhadap variabel independen secara simultan dan 

parsial. Dengan rumus sebagai berikut: 

 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

 Keterangan:  

 Y  : Kinerja Karyawan 

 a  : Konstanta 

 b1-b2  : Koefisien Regresi 

 X1  : Disiplin Kerja 

 X2  : Lingkungan Kerja 

 e  : Error 

 Hasil perhitungan terdapat pada Tabel 4.13 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data Primer Yang Diolah:2026 (SPSS26) 

 

 Berdasarkan Tabel 4.13, hasil analisis regresi linear berganda diperoleh 

persamaan Y= 14,583 + 0,290X1 + 0,382X2 + e dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 14,583 artiya jika disiplin kerja dan lingkungan kerja adalah 

(0), maka kinerja karyawan nilainya adalah sebesar 14,583. 
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2. Koefisien Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,290 bernilai positif, artinya setiap 

peningkatan satu-satuan Disiplin Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,290 satuan. 

3. Koefisien Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,382 bernilai positif, artinya setiap 

peningkatan satu-satuan Lingkungan Kerja (X2) akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,382 satuan. 

 

4.7 Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 Koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengamati kemampuan hubungan 

antara korelasi yang ada di variabel menggunakan SPSS versi 26 dengan metode 

Pearson Product Moment berikut ini hasil dari uji hasil korelasi dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 

Sumber: Data Primer Yang Diolah:2026 (SPSS 26) 

 

 Berdasarkan hasil dari Tabel 4.14 dapat dilihat hasil dari perhitungan yang 

diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,645. Interpretasi koefisien korelasi nilai 

tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas termasuk dalam kategori 

tinggi dan bersifat positif, artinya semakin baik variabel independen maka semakin 

meningkat variabel dependen. 

 

4.8 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengukur apakah dugaan sementara yang 

sudah dirumuskan pada penelitian dapat diterima atau ditolak berdasarkan hasil dari 

analisis data. Adapun uji hipotesis yang digunakan yaitu uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji F) dan uji determinasi (R2), pengujian dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS. 
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4.8.1 Uji Parsial (t) 

 Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen dalam suatu model regresi. Pengujian data menggunakan SPSS versi 26 

dengan tingkat signifikasi 0,10 atau 10%. Untuk melihat koefisien signifikasi dasar 

dalam pengambilan keputusan ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai t-hitung > t-tabel atau signifikasi  (Sig) < 0,10, maka Ho ditolak Ha 

diterima dan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai t-hitung < t-tabel atau signifikasi (Sig) > 0,10 maka Ho diterima Ha 

ditolak dan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial (t) 

 
Sumber: Data Primer Yang Diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

 Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada Tabel 4.15, diperoleh nilai t-tabel 

sebesar 1,667. Hasil pengujian menunjukan pengaruh masing-masing variabel 

dependen terhadap kinerja karyawan sebagai berikut: 

1) Disiplin Kerja (X1)  

Nilai t-hitung sebesar 2,543 dengan nilai signifikasi 0,013 < 0,10. Karena t-

hitung lebih besar dari t-tabel (2,543 > 1,667) dan nilai signifikasi lebih 

kecil dari 0,10, maka hipotesis diterima (H1 diterima dan H0 ditolak). 

Artinya, disiplin kerja (X1) berdampak signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) secara parsial. Dengan demikian, H1 diterima dan signifikan. 

2) Lingkungan Kerja (X2) 

Nilai t-hitung sebesar 3,822 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,10. Karena t-

hitung lebih besar dari t-tabel (3,822 > 1,667) dan nilai signifikasi lebih 

kecil dari 0,10 maka hipotesis diterima (H2 diterima dan H0 ditolak). 
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Artinya, lingkungan kerja (X2) berdampak signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) secara parsial. Dengan demikian, H2 diterima signifikan. 

Sehingga dapat disimpulkan secara parsial, bahwa kedua variabel dependen yaitu 

disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) masing-masing berdampak signifikan 

terhadap variabel independen yaitu kinerja karyawan (Y). 

4.8.2 Uji Simultan (F) 

 Uji simultan (F) digunakan untuk menentukan bagaimana pengaruh 

terhadap semua variabel independen bisa secara bersama-sama dapat memberikan 

pengaruh pada variabel dependennya. Pada penenlitian ini, Uji F diolah dengan 

menggunakan program SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

a. Apabila F-hitung > F-tabel dan nilai signifikasi < 0,10 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Apabila F-hitung < F-tabel dan nilai signifikasi > 0,10 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Artinya variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Simultan (F) 

 

Sumber:Data Primer Yang Diolah:2026 (SPSS 26) 

 

  Berdasarkan hasil dari pengujian simultan pada Tabel 4.16 diperoleh nilai 

F-hitung sebesar 24,618 > F-tabel sebesar 2.780. Serta taraf nilai signifikasi sebesar 

0,000 < 0,10. Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima dan 

signifikan. 
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4.8.3 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 pada 

penelitian ini diperoleh melalui hasil pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS. Berikut ini hasil dari perhitungan koefisien determinasi terdapat 

pada Tabel 4.17 dibawah ini: 

 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data Primer Yang Diolah:2026 (SPSS 26) 

 

 Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, diperoleh nilai Adjusted R2  sebesar 0,400. 

Angka tersebut menunjukan bahwa kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sebesar R2 x 100% = 0,400 x 100% = 40% hal ini bearti 

bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memberikan dampak 

sebesar 40% terhadap kinerja karyawan (Y). sementara itu, sisanya sebesar 60% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian ini. 

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh disiplin 

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Go Rental Cabang 

Kota Prabumulih. Hasil dari penelitian ini dilakukan analisis melalui uji regresi 

linear berganda dan uji hipotesis parsial maupun simultan. Adapun pembahasan 

hasil dari penelitian ini disajikan sebagai berikut, yang mencakup temuan terkait 

dampak masing-masing variabel dependen (X1 dan X2) terhadap variabel 

independen (Y). 

4.9.1 Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa disiplin kerja (X1) berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil penelitian, 

koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,290, artinya setiap peningkatan 

disiplin kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 
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0,290 satuan. Hasil uji t menunjukan t-hitung (2,543) > t-tabel (1,667) dengan nilai 

signifikasi 0,013 < 0,10. Hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian Wulandari & Ratnawati  (2024) pada PT. 

Royal Citra Abadi  Tangerang yang menunjukan pengaruh positif dan signifikan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Royal Citra Abadi. Perbedaanya 

terletak pada objek dan sampel penelitian. Penelitian terdahulu melibatkan 80 

karyawan PT. Royal Citra Abadi di sektor kontruksi, sedangkan penelitian ini 256 

karyawan PT. Go Rental di sektor jasa dan layanan rental otomotif. Hal ini 

menegaskan bahwa pengaruh disiplin kerja konsisten melalui sektor dan sampel, 

serta penting dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan disiplin 

kerja di tempat bekerja. 

4.9.2 Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa lingkungan kerja (X2) 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil 

penelitian, koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,382, artinya setiap 

peningkatan lingkungan kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,382 satuan. Hasil uji t menunjukan t-hitung (3,822) > t-tabel 

(1,667)  dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,10. Hal ini menunjukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian Jamil et al (2023) pada Dinas 

Perdagangan Kota Sorong yang menunjukan pengaruh positif dan signifikan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan Kota Sorong. 

Perbedaanya terletak pada objek penelitian dan konteks penelitian, penelitian 

terdahulu dilakukan di dinas perdagangan dengan karyawan tetap, sedangkan 

penelitian ini di perusahaan yang bergerak disektor jasa dan layanan rental otomotif 

dengan karyawan tidak tetap. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan konsisten melalui sektor pekerjaan. 

4.9.3 Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

  Berdasarkan hasil pembahasan menyatakan bahwa disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 
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Berdasarkan hasil uji F, variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

menunjukan F-hitung (24,618) > F-tabel (2,780) dengan nilai signifikasi 0,000 < 

0,10. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan kedua variabel berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji 

determinasi, diperoleh nilai R2 = 0,400, yang artinya disiplin kerja dan lingkungan 

kerja berkontribusi pengaruh sebesar 40% terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

sisanya 60% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

 Hasil ini dapat dibandingkan dengan penelitian Revita (2024) pada Kantor 

PT. Dayatama Polanusa Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan, yang 

menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, sedangkan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Perbedaan utama pada penelitian ini yaitu hasil pengaruh lingkungan 

kerja dan objek penelitian. Hal ini menunjukan bahwa dalam pengelolaan disiplin 

kerja dan lingkungan kerja sangat penting pada peningkatan kinerja karyawan, 

meskipun efektivitas pada sektor kerja  yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh disiplin 

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Go Rental Cabang 

Kota Prabumulih terhadap 72 responden, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Disiplin kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,543 > t-

tabel sebesar 1,667 dan nilai signifikasi sebesar 0,013 < 0,10. Serta koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,290. Hal ini dapat menunjukan bahwa semakin 

baik dan tinggi tingkat disiplin kerja karyawan, maka kinerja karyawan juga 

akan meningkat. Dengan demikian, H1 diterima. 

2. Lingkungan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar  

3,822 > t-tabel sebesar 1,667 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,10. Serta 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,382. Hal ini bearti semakin baik 

lingkungan kerja maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Dengan 

demikian, H2 diterima. 

3. Disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh  

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). hal ini dibuktikan dengan 

nilai F-hitung sebesar 24,618 > F-tabel sebesar 2,780 dan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 < 0,10. Selain itu, hasil dari uji determinasi menunjukan nilai R2= 

0,400 yang bearti bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja berkontribusi 

sebesar 40% terhadap kinerja karyawan sedangkan 60 %  lainnya dipengaruhi 

oleh faktor diluar penelitian ini.  
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5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Bagi Instansi 

Disarankan agar instansi dapat mempertahankan serta meningkatkan disiplin 

kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan memadai. 

Karena kedua faktor tersebut terbukti memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja sebagai faktor yang 

memiliki pengaruh paling dominan sehingga diperlukan bagi instansi untuk 

dapat lebih memperhatikan kondisi lingkungan kerja melalui menyediakan 

fasilitas kerja yang memadai, menjaga kenyamanan dan keamanan tempat 

bekerja, serta menciptakan hubungan kerja yang harmonis. 

2. Bagi Pegawai 

Disarankan kepada para pegawai agar dapat menciptakan serta menjaga 

lingkungan kerja dengan membangun komunikasi yang positif, saling 

menghargai sesama rekan kerja, serta meningkatkan kerja sama dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, pegawai juga diharapkan tetap menerapkan 

disiplin kerja dengan mematuhi peraturan perusahaan dan melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan untuk mendukung peningkatan 

kinerja karyawan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitan 

ini dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Sehingga hasil penenlitian ini dapat menjadi lebih luas dan mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
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Lampiran 1 Kuisioner 

 

 

No Responden: 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

 

Responden yang terhormat, 

          Dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Prabumulih, saya akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Di PT. Go Rental Cabang Kota Prabumulih.” 

     Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I 

untuk berpatisipasi mengisi kuisioner ini dengan cermat, teliti, dan jujur sesuai 

kondisi sebenarnya. Seluruh jawaban hanya digunakan untuk kepentingan 

akademis dan tidak akan disebarluaskan kepada pihak lain, sehingga kerahasiaan 

identitas serta jawaban responden dijamin sepenuhnya. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

Adryan Syachlevi 

NIM. 2022110040 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

    Universitas Prabumulih 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Petunjuk: Isilah atau beri tanda (√ ) pada jawaban yang sesuai. 

 

 

1. Nama Responden: 

     

  

 

 

2. Jenis Kelamin: 

 

         Laki-laki 

 

         Perempuan 

 

 

 

3. Usia: 

 

          < 25 Tahun 

 

 26-35 Tahun 

 

 36-45 Tahun 

 

 46-56 Tahun 

 

 

 

4. Pendidikan Terakhir: 

 

 SMA/SMK 

 

 Diploma (D3) 

 

 Sarjana (S1) 
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

 

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan. Baca dan pahamilah kemudian, silahkan 

berikan tanda ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pendapat anda berdasarkan skala berikut: 

 

Skala   Keterangan 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

 

Disiplin Kerja ( X1) 

Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya selalu hadir di tempat kerja tepat waktu  

    sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

     

2. Saya berusaha untuk tidak meninggalkan    

    pekerjaan sebelum waktu kerja berakhir. 

     

3. Saya melaksanakan pekerjaan sesuai dengan  

     standar kerja yang telah ditetapkan. 

     

4. Saya berusaha menjaga kualitas kerja agar sesuai  

    dengan prosedur yang berlaku. 

     

5. Saya selalu mematuhi peraturan yang berlaku di  

    tempat kerja. 

     

6. Saya tidak pernah melanggar aturan yang telah  

    ditetapkan oleh  instansi/perusahaan. 

     

7. Saya selalu berhati-hati dalam melaksanakan  

    tugas untuk menghindari kesalahan kerja. 

     

8. Saya tetap waspada dalam bekerja meskipun  

    pekerjaan sudah rutin dilakukan. 

     

9. Saya selalu bekerja dengan jujur dan menjunjung  

    tinggi etika kerja. 

     

10. Saya menjaga sikap dan perilaku profesional  

      dalam setiap aktivitas pekerjaan. 
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Lingkungan Kerja ( X2) 

Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya memiliki hubungan kerja yang baik dengan  

    rekan kerja. 

     

2. Rekan kerja saya saling membantu dalam  

    menyelesaikan tugas. 

     

3. Komunikasi antar pegawai di tempat kerja  

    berjalan dengan baik. 

     

4. Suasana kerja di tempat saya terasa nyaman pada  

    saat melakukan pekerjaan. 

     

5. Lingkungan kerja saya mendukung untuk       

    meningkatkan Produktivitas kerja. 

     

6. Saya merasa betah bekerja di lingkungan kerja  

     saat ini. 

     

7. Fasilitas kerja yang disediakan sudah memadai  

    untuk menunjang pekerjaan. 

     

8. Peralatan kerja yang tersedia membantu saya  

    dalam menyelesaikan tugas dengan efektif.  

     

9. Kondisi fasilitas kerja ditempat saya terawat  

    dengan baik. 

     

10. Saya merasa fasilitas kerja yang ada sudah  

      sesuai dengan kebutuhan pekerjaan saya.  

     

 

 

Kinerja Karyawan ( Y ) 

Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan  

    hasil maksimal dan minim kesalahan.  

     

2. Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas  

    kerja saya. 

     

3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai  

    dengan target yang telah ditetapkan. 

     

4. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dalam  

    jumlah banyak tanpa mengurangi kualitas kerja. 

     

5. Saya bertanggung jawab penuh atas tugas yang  

    diberikan kepada saya. 

     

6. Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu  

    sesuai dengan tanggung jawab saya. 

     

7. Saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja  

    dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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8. Saya aktif berkontribusi dalam kerja tim untuk  

    mencapai tujuan bersama.  

     

9. Saya memiliki inisiatif untuk memulai pekerjaan  

    tanpa harus menunggu perintah. 

     

10. Saya berusaha mencari solusi ketika  

      menghadapi masalah dalam pekerjaan. 
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  Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 

  

RESPONDEN 
DISIPLIN KERJA (X1) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 4 3 3 5 4 5 3 5 4 40 

2 5 4 4 4 5 3 3 5 5 4 42 

3 3 4 3 5 4 5 4 3 4 3 38 

4 4 5 3 3 4 3 4 5 4 5 40 

5 4 5 4 3 5 3 3 3 4 5 39 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 5 3 3 4 5 5 3 3 4 5 40 

8 5 4 4 5 3 4 5 4 4 3 41 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 5 5 3 4 3 5 5 4 5 4 43 

11 3 5 4 3 3 4 5 4 5 3 39 

12 5 4 4 5 4 3 4 3 5 4 41 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 5 5 4 3 5 5 4 3 42 

15 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 43 

16 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 46 

17 5 5 3 4 5 4 4 3 4 5 42 

18 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 43 

19 4 5 3 5 5 4 3 5 5 3 42 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 43 

22 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 44 

23 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 44 

24 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 44 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 4 5 4 3 3 5 4 5 4 3 40 

27 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 42 

28 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 40 

29 5 4 3 3 5 4 4 5 5 3 41 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 3 4 3 5 4 3 4 5 4 3 38 

32 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 40 

33 5 4 4 4 3 5 4 3 4 5 41 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 3 4 3 5 4 4 5 4 5 4 41 

36 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 43 

37 4 4 3 5 4 3 4 5 5 3 40 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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39 3 4 5 4 3 5 4 4 5 3 40 

40 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 44 

41 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 38 

42 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 

43 3 4 4 3 3 4 5 5 4 5 40 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 40 

46 5 3 4 3 4 3 4 3 5 4 38 

47 3 4 4 5 3 4 5 3 4 4 39 

48 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 

49 4 4 3 3 4 5 3 4 5 4 39 

50 5 4 3 4 3 3 5 4 5 4 40 

51 3 5 5 3 4 3 5 5 5 5 43 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 41 

54 3 5 5 4 5 3 4 5 5 5 44 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 

57 3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

58 5 5 4 3 5 3 5 5 5 4 44 

59 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

61 3 5 4 5 3 3 5 4 4 5 41 

62 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 46 

63 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

65 3 5 5 4 5 3 4 5 4 3 41 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

67 4 4 5 4 3 3 4 5 4 5 41 

68 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 43 

69 4 5 4 3 3 5 4 3 4 5 40 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

71 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 

72 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 45 
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RESPONDEN 
LINGKUNGAN KERJA (X2) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 4 5 3 3 3 5 4 5 4 41 

2 4 3 4 4 3 5 4 5 3 5 40 

3 3 5 3 3 4 5 3 4 4 3 37 

4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 45 

5 3 3 4 3 3 3 5 4 4 5 37 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 42 

8 3 3 3 4 5 5 4 5 4 4 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 5 3 5 5 3 4 5 4 3 3 40 

11 4 5 5 3 3 5 5 4 4 5 43 

12 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 3 3 5 3 4 3 4 4 3 36 

15 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 46 

16 3 5 3 5 3 3 5 4 5 4 40 

17 5 3 4 3 3 4 5 4 3 3 37 

18 4 5 4 5 3 3 4 4 3 4 39 

19 5 3 3 4 5 5 3 4 4 5 41 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 3 5 3 3 3 4 4 5 3 37 

22 5 4 5 3 3 3 5 5 4 4 41 

23 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 44 

24 5 3 3 4 3 5 3 5 4 3 38 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 42 

27 5 5 4 3 3 3 4 5 5 4 41 

28 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 45 

29 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 42 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 42 

32 5 4 5 3 5 3 5 4 4 5 43 

33 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 43 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 5 3 5 3 3 3 3 4 4 3 36 

36 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 45 

37 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 39 

40 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 43 

41 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 46 
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42 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 41 

43 5 3 5 3 3 3 4 5 5 5 41 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 3 4 3 4 4 5 5 4 4 5 41 

46 4 5 4 3 3 3 4 4 5 4 39 

47 5 3 4 5 4 4 5 4 5 5 44 

48 4 5 5 3 5 3 4 5 4 4 42 

49 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 42 

50 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 42 

51 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 45 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 5 5 5 3 3 3 4 3 4 5 40 

54 3 3 3 4 4 3 4 5 5 5 39 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 43 

57 5 3 5 5 4 5 4 4 5 5 45 

58 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 46 

59 3 5 3 5 4 5 4 5 4 5 43 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

61 4 3 5 3 3 3 3 5 4 3 36 

62 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 44 

63 5 3 5 3 5 5 4 5 4 5 44 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

65 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 39 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

67 5 3 5 5 3 3 4 5 5 4 42 

68 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 

69 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 46 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

71 4 3 5 4 3 3 3 4 5 3 37 

72 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 41 
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RESPONDEN 
KINERJA KARYAWAN (Y) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 45 

2 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 42 

3 5 4 3 3 4 3 5 5 4 4 40 

4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 46 

5 5 5 4 3 5 4 3 4 4 4 41 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 

8 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 43 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 42 

11 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 41 

12 4 5 3 4 3 3 4 5 4 5 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 5 4 5 4 5 5 3 4 3 5 43 

15 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 39 

16 5 4 3 3 5 3 5 4 5 5 42 

17 4 3 5 3 5 3 4 5 4 5 41 

18 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 40 

19 4 5 3 4 5 3 5 5 3 5 42 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 3 5 4 3 5 5 4 4 5 4 42 

22 5 3 5 5 3 4 5 4 5 5 44 

23 3 4 5 3 5 5 4 4 5 5 43 

24 3 5 3 4 4 3 5 5 4 5 41 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 46 

27 5 4 3 5 5 3 4 4 3 5 41 

28 4 5 3 4 5 3 5 5 5 4 43 

29 3 3 5 4 5 4 3 3 4 4 38 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 4 4 5 4 5 4 5 3 5 44 

32 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 43 

33 3 4 3 4 4 3 5 3 4 5 38 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 

36 5 3 3 3 5 3 5 5 4 3 39 

37 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 44 

40 3 3 4 5 5 4 4 5 3 5 41 

41 5 4 4 5 4 4 5 3 3 5 42 
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42 4 4 5 3 4 5 3 4 5 5 42 

43 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 44 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 4 4 5 3 5 4 4 4 5 3 41 

46 3 5 3 4 4 3 5 5 4 5 41 

47 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

48 5 4 5 3 5 4 5 3 3 4 41 

49 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 

50 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 44 

51 5 4 4 5 3 5 3 4 5 4 42 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 3 5 3 5 5 3 5 4 5 3 41 

54 5 3 4 3 5 5 4 3 4 3 39 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 3 4 3 5 4 3 5 5 4 4 40 

57 5 5 4 3 4 3 5 3 4 5 41 

58 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 42 

59 3 5 4 3 4 5 4 5 3 5 41 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

61 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

62 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 45 

63 4 5 3 5 5 3 5 5 3 4 42 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

65 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 47 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

67 5 4 3 3 5 3 4 4 5 4 40 

68 3 5 3 4 5 3 5 5 3 4 40 

69 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

71 3 4 5 3 4 4 5 4 3 5 40 

72 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 26 

 

Hasil Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 
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c. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

 

 

c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

a. Uji Normalitas 
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b. Grafik P-Plot 

 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 



74 
 

    Universitas Prabumulih 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

 

2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 4 Tabel distribusi Statistik 

1. Tabel r (r-tabel) 
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2. Tabel t (t-tabel) 
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3. Tabel F 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 Dokumentasi penelitian 

        

           

 

     

  

 

 

 



92 
 

    Universitas Prabumulih 
 

Lampiran 9 Riwayat Hidup 
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